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ABSTRAKSI

Mundurnya suatu perusahaan salah satunya yaitu kurangnya kontrol
manajemen dalam mengatur keuangan yang tertuang dalam business budget.
Perencanaan anggaran merupakan aktifitas perusahaan dimasa yang akan datang,
yang berguna untuk mengarahkan sehingga suatu perusahaan dapat berjalan lebih
efektif dan efisien. Kopma UIN Sunan Kalijaga sebagai lembaga yang memiliki
orientasi masa depan, maka perlu melakukan prediksi dan antisipasi atas apa yang
mungkin terjadi dimasa yang akan datang, terutama yang berkaitan dengan aspek-
aspek pendanaan agar dana yang telah dikumpulkan dapat disalurkan sebagai
mana mestinya. Maka dari itu perlu adanya aktivitas penganggaran yang baik
sebagai tolak ukur kinerja manajemen. Anggaran merupakan rencana kegiatan
perusahaan, rencana ini mencakup berbagai kegiatan operasional yang saling
berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses penyusunan anggaran
pendapatan, biaya dan laba tahun 2006-2008, apakah terdapat variansi anggaran
pendapatan, biaya dan laba dengan realisasinya dari tahun 2006-2008, dan apakah
anggaran yang telah disusun mampu mencerminkan perencanaan dan pengawasan
keuangan bagi Kopma UIN Sunan Kalijaga, serta untuk mengetahui
perkembangan realisasi anggaran pendapatan, biaya dan laba dari tahun 2006-
2008.

Alat analisis yang digunakan adalah analisis variansi dari tahun 2006-2008
untuk mengetahui berapa besar selisih yang terjadi antara anggaran dengan
realisasinya. Sedangkan untuk mengetahui tingkat perkembangan realisasinya dari
tahun 2006-2008 menggunakan analisis frend dengan metode /east square. Jenis
penelitin ini adalah penelitian lapangan yang menekankan sumber informasinya
dari objek penelitian. Obyek penelitian ini dipusatkan pada Kopma UIN Sunan
Kalijaga di Yogyakarta. Jika dipandang dari sudut bentuknya, penelitian ini
merupakan penelitian evaluasi yaitu untuk membandingkan suatu kejadian,
kegiatan dan produk dengan standard dan program yang telah ditetapkan.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa variansi pendapatan dari
tahun 2006-2008 mengalami unfavorable (selisih yang merugikan), variansi biaya
dari tahun 2006-2008 mengalami favorable (selisih menguntungkan), dan untuk
variansi laba dari tahun 2006-2008 mengalami unfavorable (selisth merugikan).
Dan anggaran pendapatan, biaya dan laba yang telah disusun Kopma UIN Sunan
Kalijaga mampu menjadi alat perencanaan dan pengawasan keuangan. Sedangkan
garis trend realisasi pendapatn, biaya dan laba dari tahun 2006-2008 adalah trend
negatif. Artinya realisasi pendapatan, biaya dan laba cenderung mengalami
penurunan dari tahun 2006-2008.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ba‘
Ta'
sa
jim
ha“
Kha'
dal
zal
Ra‘

s (dengan titik di atas)

h (dengan titik di bawah)

Z (dengan titik di atas)

S (dengan titik di bawah)
d (dengan titik di bawah)
t (dengan titik di bawah)
z (dengan titik di bawah)
‘ain koma terbalik

el el |2 o N [= el B |e|~]|o

kaf
lam
mim
nun

ble o e &G Cirode [ b2 G (G (GG [ ||| e )L | -
o
a

o€ (BB |=|x|e|—=|mr
(]

Ha’ -
apostrof (tetapi tidak
dilambangkan  apabila
ter-letak di awal kata)

y -

-

& hamzah
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah a a
. —_— Kasroh 1 i
- Dammah u u
Contoh:
S kataba ‘—‘“-"-J - yazhabu

- S gyila S3 . ukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
G-V ’ Fathah dan ya ai adani
’ P Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

2. aifa J 98- haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s s . Fathah dan alif atau ya a a dengan garis di atas
L - Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

- -9 dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:

dﬁ- qala d.'.‘s- qila
(&R _)- rama d)i:!- yaqilu
4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: dall Talhah
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan hah

Comoh:ﬁ%-“ “-‘-'4,3_) - raudah al-Jannah



5. Syaddah (Tasydid) Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh: - rabbana

a2l nu’imma

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
oleh qomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh:  Jaol —ar-rajulu
satull — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda

sambung (-)
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Contoh: il - al-qalamu JMall -al-jalalu
&l - al-badi’u
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
(e - Syai’un S el - umirtu
¢ o) _ an-nav’u 033l - ta’khuziina

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
- Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau O )10 s sed &) Ol
Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin
- Fa ‘aufii al kaila wa al mizana atau O} all g JiS | 48 56
Fa ‘auful — kaila wal — mizana
9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
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seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

s Y daaala g - wa ma Muhammadun illa Rasiil
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu fungsi manajemen adalah perencanaan atas kegiatan yang
dilakukan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan yang diharapkan
oleh suatu perusahaan. Tujuan perusahaan pada dasarnya adalah mencapai
keuntungan yang optimal. Tanpa adanya keutungan perusahaan akan sulit
untuk mempertahankan eksistensi / kelangsungan hidupnya (survive). Oleh
karena itu, diperlukan suatu perencanaan keuangan yang matang agar potensi
untuk memperoleh keutungan dapat digali dan dikembangkan.

Di tengah perekonomian global saat ini, keberadaan lembaga keuangan
mikro sangat dibutuhkan oleh masyarakat, terutama masyarakat tingkat bawah
dalam hal ini adalah para pengusaha kecil, yang tengah berjuang dan berperan
aktif dalam menggerakan pembangunan melalui usaha-usaha produktif dan
investasi yang konstuktif. Salah satu lembaga keuangan mikro yang sedang
berkembang saat ini adalah koperasi. Keberadaan koperasi bukanlah mencari
keutungan yang optimal namun yang lebih mendasar adalah bagaimana
koperasi tersebut dapat memenuhi kesejahteraan anggota dan meningkatkan
pelayanan kepada anggota.

Koperasi sebagai badan usaha yang berbasis pada ekonomi rakyat
mempunyai potensi yang besar untuk tumbuh dan berkembang menjadi

kekuatan ekonomi riel yang akan menjadi motor penggerak perkembangan



ekonomi nasional. Oleh karena itu, koperasi sebagai soko guru perekonomian
Indonesia harus dikelola berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi yang berpijak
pada bisnis modern, profesional dan dikelola dengan manajemen yang benar
terutama dalam hal administrasi keuangannya.

Untuk mencapai kondisi tersebut bukan merupakan hal yang mudah
karena realitas koperasi kita saat ini masih menjadi bagian dari komunitas
pelaku ekonomi yang marjinal. Dengan kata lain masalah-masalah yang klasik
seperti kurangnya modal, skil dan manajemen masih menjadi kendala utama
bagi kemajuan koperasi. Diantara berbagai permasalahan tersebut yang
menjadi salah satu kelemahan dari para pengelola koperasi adalah kurangnya
kontrol manajemen dalam mengevaluasi hasil usaha antara perencanaan
anggaran dengan realisasi hasil laporan keuangan yang diperoleh. Setiap
perusahaan harus mampu mengatur kebutuhan dana secara efisien, ini berarti
bahwa setiap rupiah dana yang tertanam dalam aktiva harus dapat digunakan
seefisien mungkin untuk dapat menghasilkan tingkat keuntungan investasi
atau rentabilitas yang maksimal.'Keseluruhan aktivitas yang bersangkutan
dengan usaha untuk mendapatkan dana dan menggunakan atau
mengalokasikan dana disebut pembelanjaan perusahaan dalam artian yang
luas (business budget) atau manajemen keuangan (financial management).”

Penganggaran merupakan bagian penting dalam proses pengendalian

manajemen hampir disemua organisasi. Di samping penggunaan

! Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi Keempat
(Yogyakarta: BPFE, 1997), him. 4.

2 Ibid



penganggaran yang cukup luas, praktik penganggaran sendiri masih jauh dari
sempurna.’ Sistem pengendalian manajemen dimaksudkan untuk memotivasi
manajer dalam kegiatan organisasi agar dapat mencapai tujuan secara efektif
dan efisien. Penganggaran merupakan elemen penting dalam sistem
pengendalian manajemen, karena anggaran bukan hanya berfungsi sebagai
alat perencanaan keuangan namun juga sebagai alat pengawasan atau
pengendalian. Kemampuan dalam menyusun anggaran bukan terbatas pada
suatu keahlian tata buku namun kita artikan sebagai suatu perencanaan laba
(profit planning). Penyusunan anggaran merupakan proses pembuatan rencana
kerja untuk jangka waktu satu tahun yang dinyatakan dalam satuan moneter
dan satuan kuntitatif lainnya. Anggaran merupakan satu rencana kerja jangka
pendek yang disusun berdasarkan rencana kegiatan jangka panjang yang
ditetapkan dalam proses penyusunan program (programming). Proses
perencanaan laba manajemen menyusun rencana operasional yang implikasi
keuangannya dinyatakan dalam laporan laba rugi jangka pendek dan jangka
panjang, neraca, arus kas, modal kerja yang diproyeksikan di masa yang akan
datang.

Anggaran merupakan alat perencanaan dan pengawasan / pengendalian
(controlling). Perencanaan dan pengawasan adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan. Perencanaan melihat ke masa depan, yaitu menentukan tindakan-
tindakan apa yang harus dilakukan untuk merealisasikan tujuan tertentu.

Sedangkan pengendalian / pengawasan melihat ke belakang, yaitu menilai apa

 Lodovicus Lasdi, “Pengembangan Praktik Dalam Penganggaran Dari Perspektif
Penelitian”, Jural Akuntansi dan Keuangan, Vol. 6. No. 2 (September 2007), him. 184.



yang telah dihasilkan dan membandingkannya dengan rencana yang telah
disusun. Semua anggaran idealnya berkepentingan meminimalkan biaya yang
dikeluarkan untuk setiap rupiah pendapatan yang diperoleh dan
memaksimalkan laba atau keuntungan.

Anggaran sebagai alat pengendalian / pengawasan berarti melakukan
evaluasi atas pelaksanaan pekerjaan, dengan cara:*

1. Membandingkan realisasi dengan rencana anggaran.
2. Melakukan tindakan perbaikan apabila dipandang perlu (jika terjadi
penyimpangan yang merugikan).

Anggaran (budgeting) dan akuntansi sebagai bagian dari ilmu ekonomi
yang sangat berkaitan dengan manajemen merupakan alat pembantu untuk
memperlancar tugas-tugas manajemen (facilitating function) terutama dalam
fungsi perencanaan dan pengawasan. Dalam fungsi perencanaan informasi
akuntansi sangat berguna terutama sebagai pensuplai data historis yang
dijadikan dasar dalam penyusunan anggaran atau perencanaan. Dalam fungsi
pengawasan tugas akuntansi sangat strategis sebagai alat pembanding dengan
perencanaan untuk mengetahui penyimpangan (variance) yang terjadi
sehingga manajemen dapat dengan mudah melakukan usaha-usaha koreksi

dan pembatalan secara lebih dini.’

* Mulyadi, Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat dan Rekayasa, Edisi Kedua
(Yogyakarta: STIE YKPN, 1997), him. 488.

3 Sofyan syafari Harahap, Budgeting: Peranggaran, Perencanaan Lengkap, Untuk
Membantu Manajemen (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), him. 7.



Banyaknya koperasi yang punah, salah satunya adalah disebabkan oleh
lemahnya sistem perencanaan keuangan. Oleh sebab itu, Kopma UIN Sunan
Kalijaga harus memiliki manajemen khususnya dalam hal perencanaan
keuangan. Koperasi sebagai salah satu bentuk lembaga keuangan dan bisnis
terus mengalami perkembangan dan ikut membawa andil dalam mewujudkan
perekonomian bangsa.

Dalam perkembangan sekarang ini, informasi keuangan menjadi sangat
penting dan merupakan media akuntabilitas bagi para pengurus dalam
mempertanggungjawabkan sumber daya yang dikelolanya. Disisi lain
rentannya masalah keuangan terhadap penyalahgunaan dan penyelewengan,
menyadarkan kita betapa pentingnya aspek akuntansi melalui penjabaran
laporan keuangan yang terbuka dan transparan untuk membangun koperasi
sebagai wujud ekonomi kerakyatan yang manfaatnya benar-benar dirasakan
oleh masyarakat.

Kinerja suatu perusahaan dapat dilihat salah satunya dari laporan rugi
laba terutama perolehan labanya. Penghasilan bersih (laba) seringkali
digunakan sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar bagi ukuran yang
lainnya. Unsur yang langsung berkaitan dengan pengukuran laba bersih ini
adalah penghasilan (income) dan beban (expense).

Kopma UIN Sunan Kalijaga adalah lembaga keuangan yang mengelola
usahanya pada bisnis perdagangan dan jasa untuk melayani kebutuhan
disektor civitas kampus akademika UIN Sunan Kalijaga pada khusunya dan

masyarakat pada umumnya. Kopma UIN Sunan Kalijaga yang memiliki



orientasi masa depan dalam menjalankan usahanya, maka perlu melakukan
prediksi dan antipasi atas apa yang mungkin terjadi pada waktu yang akan
datang. Dalam hal ini berkaitan dengan aspek pendanaan dimana diperlukan
aktivitas pengganggaran yang cermat.

Kopma UIN Sunan Kalijaga didirikan pada tahun 1982 di kampus UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pertumbuhan laba dari tahun 1982 sampai 2005
cenderung mengalami kenaikan, sedangkan tahun 2006 sampai 2008
mengalami penurunan laba sebagai akibat dari musibah gempa yang menimpa
pada tahun 2006.° Penelitian ini mencoba mengupas anggaran pada tahun
2006 dimana Kopma UIN pada saat itu mengalami musibah gempa, serta
tahun 2007 dan 2008 sebagai masa kebangkitan Kopma UIN pasca musibah
gempa yang menimpa. Penelitian ini mencoba mengupas apakah terdapat
variansi / penyimpangan antara anggaran pendapatan, biaya dan laba dengan
realisasinya dan apakah anggaran tersebut mampu mencerminkan perencanaan
dan pengawasan keuangan, serta dari realisasi anggaran tersebut akan
diketahui trend-nya.

Berangkat dari uraian diatas, kiranya menarik untuk dilakukan
penelitian. Penelitian ini mencoba mengupas bagaimana anggaran pendapatan,
biaya dan laba yang digunakan Kopma UIN Sunan Kalijaga. Peyusun juga
ingin menganalisis bagaimana proses penyusunan anggaran yang digunakan
Kopma UIN Sunan Kalijjaga dan membandingkan anggaran dengan

realisasinya, kemudian dianalisis sebab-sebab terjadinya perbedaan tersebut.

 Wawancara dengan Burlian senjaya, Ketua Umum Kopma UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, Tanggal 12 Februari 2009.



Dari realisasi anggaran yang diperoleh Kopma, maka akan dicari trend
realisasi anggaran apakah naik, turun atau konstan. Oleh karena itu penyusun
mencoba melakukan penelitian dengan judul “Analisis Anggaran
Pendapatan, Biaya dan Laba Sebagai Fungsi Perencanaan dan
Pengawasan Keuangan Pada Koperasi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta Tahun 2006-2008”.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini di

fokuskan pada pokok masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana variansi antara anggaran pendapatan, biaya, dan laba Kopma
UIN Sunan Kalijaga tahun 2006-2008 dengan realisasinya?

2. Apakah anggaran pendapatan, biaya dan laba tahun 2006-2008 yang telah
disusun mampu mencerminkan perencanaan dan pengawasan bagi Kopma
UIN Sunan Kalijaga?

3. Bagaimana perkembangan realisasi anggaran tersebut dari tahun 2006-

20087

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok masalah yang dikemukakan diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah:



D

2)

3)

Untuk menganalisis tingkat variansi antara anggaran pendapatan,
biaya dan laba Kopma UIN Sunan Kalijaga tahun 2006-2008 dengan
realisasinya.

Untuk menganalisis proses penyusunan anggaran pendapatan, biaya
dan laba sebagai proses perencanaan dan pengawasan keuangan
Kopma UIN Sunan Kalijaga tahun 2006-2008 dan untuk mengevaluasi
terhadap kemampuan anggaran dalam membantu mencapai tujuan
perusahaan.

Untuk menganalisis perkembangan realisasi anggaran pendapatan,

biaya dan laba dengan realisasinya dari tahun 2006-2008.

2. Kegunaan Penelitian

1)

2)

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain adalah:
Bagi kalangan akademis, yaitu untuk meningkatkan pemahaman
tentang manajemen perkoperasian. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi bagi mahasiswa khususnya yang aktif dalam
unit kegiatan kemahasiswaan dalam bidang perkopersian dan
pengembangan ilmu penganggaran bisnis dalam jurusan keuangan
islam.
Bagi pihak manajemen Kopma UIN, yaitu:
a) Mendorong manajemen untuk membuat perencanaan keuangan
yang baik, dan bermanfaat sebagai alat perencanaan dan

pengawasan bagi Kopma UIN Sunan Kalijaga.



b) Membantu dalam mengevaluasi pelaksanaan, suatu sistem
anggaran akan membantu perusahaan dalam melakukan evaluasi
apakah tujuan perusahaan yang telah ditetapkan talah tercapai atau
belum.

¢) Memberikan motivasi pada pegawai Kopma UIN Sunan Kalijaga
untuk mencapai tujuan.

d) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi Kopma UIN
Sunan Kalijaga atau pihak yang terkait di dalamnya dalam
pengambilan keputusan dan kebijakan dalam penyusunan
anggaran sehingga tidak terjadi penyimpangan (selisih) yang

buruk / merugikan.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang lembaga keuangan dengan menggunakan laporan
keuangan sebagai dasar dari penelitian telah banyak dilakukan, terutama yang
menggunakan analisis laporan keuangan. Adapun penelitan tentang laporan
keuangan dengan menggunakan analisa trend tingkat perkembangan
pendapatan, biaya dan laba sebagai karya ilmiah dan untuk mendukung
persoalan yang lebih mendalam terhadap masalah diatas, penyusun berusaha
melakukan penelitian terhadap literatur yang relevan terhadap pokok masalah
dalam penyusunan skripsi ini.

Penelitian yang pernah di jumpai berkaitan dengan tingkat pendapatan,

biaya dan laba sebagai fungsi perencanaan dan pengawasan keuangan yaitu
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penelitian Abdur Rohim (2005) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis
Trend terhadap Perkembangan BMT Universitas Muhammadiyah Surakarta
tahun 2004”, penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui perkembangan
pendapatan, biaya dan laba BMT UMS pada Tahun 2004. Dari penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan analisis frend terlihat
perkembangan dari pendapatan, biaya dan laba BMT UMS selama tahun 2004
adalah selalu meningkat.’

Muttohirotin (2005) dalam skripsinya yang berjudul “Amnalisis Break
Event Point Sebagai Dasar Perencanaan Keuntungan Perusahaan pada PT.
Bank Syari’ah Muamalat Indonesia Tbk Jakarta Tahun 1999-2003”,
penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui perkembangan break event
point PT. Bank Syari’ah Muamalat Indonesia Tbk. Jakarta dari Tahun 1999-
2003 serta menentukan jumlah penjualan pada tingkat laba yang
direncanakan. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perkembangan
break event point PT. Bank Syari’ah Muamalat Indonesia Tbk. Jakarta dari
Tahun 1999-2003 mengalami kenaikan, kecuali pada tahun 2002.®

Penelitian yang dilakukan oleh Nanik Purwati (1997) yang berjudul
"Anggaran Penjualan Sebagai Alat perencanaan dan Pengendalian Aktivitas
Produksi Pada PT. Industri Soda Indonesia Waru Sidoarjo”, hasil penelitian

tersebut menunjukan bahwa rencana produksi yang dibuat oleh perusahaan

7 Abdur Rohim, “Analisis Trend terhadap Perkembangan BMT Universitas
Muhammadiyah Surakarta tahun 2004 ", Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005, him. 71.

% Muttohirotin, “Analisis Break Event Point Sebagai Dasar Perencanaan Keuntungan
Perusahaan pada PT. Bank Syari'ah Muamalat Indonesia Tbk Jakarta Tahun 1999-2003", Skripsi
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005, him. 112.
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tidak didukung dengan anggaran (budget) sehingga perencanaan dan
pengendalian tingkat produksi tidak berjalan dengan efektif.’

Penelitian yang berjudul Penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (Studi Implementasi Sistem Anggaran Kinerja pada Proses
Penyusunan APBD di Kab Lamongan), disimpulkan bahwa Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Lamongan Tahun Anggaran 2003
belum mencerminkan prinsip transparansi anggaran. Hal ini dapat dibuktikan
dengan hanya dilakukannya 2 (dua) tahapan dari 5 (lima) tahapan yang harus
dilakukan dalam penyusunan APBD yang mengikutsertakan masyarakat.
Sedangkan prinsip akuntabilitas anggaran dapat dicerminkan dengan mulai
disusun dan diterapkannya sistem laporan keuangan yang dapat
menginformasikan secara jelas tentang kondisi keuangan daerah. 10

Penelitian yang berjudul Evaluasi Proses Penyusunan Anggaran Dan
Perencanaan (Studi Kasus Pada PT. Bank Perkembangan Daerah Jawa
Timur), disimpulkan bahwa dalam proses penyusuna perencanaan dan
anggaran di Bank Jatim telah mengacu dan sesuai dengan teori yang ada, baik
dari teknik penyusunan, isi, keselarasaan antara perencanaan dan anggaran
dengan realisasi operasionalnya serta cara-cara mengantisipasi perubahan-

perubahan dari luar perusahaan dan dari dalam perusahaan.

® Nanik Purwati, "Anggaran Penjualan Sebagai Alat Perencanaan dan Pengendalian
Aktivitas Produksi Pada PIT. Industri Soda Indonesia Waru Sidoarjo”, Skripsi Universitas
Muhammadiyah, Malang, 1997, him. 94.

19 “penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (Studi Implementasi Sistem
Anggaran  Kinerja pada Proses Penyusunan APBD di Kab Lamongan)”,
http://ilmiahekonomi.blogspot.com/2008/05/penyusunan-anggaran-pendapatan-dan.html, akses 16
April 2009.
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Kelemahan yang timbul terletak pada media yang digunakan, yakni masih
menggunakan metode semi tradisional, struktur organisasi anggaran, alur
kerja anggaran, isi anggaran yang terlalu detail dan dalam penyusunan
Kebijakan Umum Direksi. Manfaat penyusunan perencanaan dan anggaran
sangat dirasakan, terbukti Bank Jatim masih mampu eksis berkiprah sebagai
Bank milik Pemerintah Daerah dan berkembang, dimana ditunjukkan pada
kinerja yang meningkat dengan indikasi berbagai ratio keuangan yag
cenderung meningkat pula serta telah menjadi ikon di Jawa Timur sebagai
Bank-nya masyarakat Jawa Timur. Untuk mengantisipasi adanya perubahan
(eksternal dan internal) pada perusahaan, penyusunan prencanaan dan
anggaran hendaknya harus ; realistis, luwes, kontunyu, dengan menerapkan
metode “rolling forcasting”."'

Penelitian yang berjudul Analisis Fungsi dan Pengawasan Anggaran
Beban Usaha Pada RSU Dr. Ahmed Toyeb Indonesia, disimpulkan bahwa:
1) Realisasi anggaran beban usaha yang terjadi pada RSU Ahmed Toyeb
Indonesia belum berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari realisasi yang
terjadi dari anggaran lebih besar dan sangat material dari yang dianggarkan, 2)
Dari lima periode anggaran beban usaha yang diamati, masih terjadinya
selisih yang tidak menguntungkan (unfavorable) cenderung mengalami
peningkatan yang mencapai yang sangat tinggi, 3) Fungsi dan pengawasan

anggaran beban usaha masih kurang baik atau kurang efisien karena masih

Il «Evaluasi Proses Penyusunan Anggaran Dan Perencanaan (Studi Kasus Pada PT. Bank
Perkembangan Daerah Jawa Timur)”, http:ffilmiahmanajemen.blogspot,con#2008f05fevaluasi-
proses-penyusunan-anggaran-dan.html, akses 16 April 2009
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terjadi selisih yang tidak menguntungkan (unfavorable) cenderung mengalami
peningkatan yang sangat tinggi, 4) Analisis trend menunjukkan bahwa beban
usaha mengalami trend meningkat setiap periodenya dimana tahun 2007 ,
sehingga tahun 2008 diramalkan akan mengalami peningkatan.12

Penelitian mengenai sistem penganggaran telah dilakukan oleh Riswan
Yudhi Fahrianta dan Imam Gozali tahun 2002 dengan mengambil judul
“pengaruh Tidak Langsung Sistem Penganggaran Terhadap Kinerja
Manajerial: Motivasi Sebagai Variabel Intervening”, penelitian ini membahas
tentang penyusunan anggaran. Anggaran sebagai salah satu alat perencanaan
dan pengendalian manajerial merupakan bagian penting siklus perencanaan,
tindakan, dan pengendalian manajemen. Penelitian ini menunjukan bahwa
hanya umpan balik anggaran yang dapat dibuktikan secara signifikan
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja manajerial melalui dampak
positif dan signifikan dari motivasi ekstrinsik, sedangkan pengaruh tidak
langsung variable karakteristik sistem penganggaran yang lain, yaitu
partisipasi penyusunan anggaran dan kejelasan sasaran anggaran tidak berhasil
ditunjukan secara signifikan pengaruhnya terhadap meningkatnya kinerja
manajerial melalui dampak positif dari variabel motivasi intrinsik dan

ekstrinsik.

12 « Analisis Fungsi dan Pengawasan Anggaran Beban Usaha Pada RSU Dr. Ahmed
Toyeb Indonesia”, http://analisis-fungsi-dan-pengawasan-anggaran-beban-usaha-pada-rsu-dr-
ahmed-toyeb-.htm, akses 16 April 2009.

3 Riswan Yudhi Fahrianta dan Imam Gozali, “Pengaruh Tidak langsung Sistem
Penganggaran Terhadap Kinerja Manajerial: Motivasi Sebagai Variabel Intervening”, Jurnal Riset
Akuntansi, Manajemen, dan Ekonomi Vol. 2. No. 1 (Februari 2002), him. 108.
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E. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini dikupas anggaran pendapatan, biaya dan laba
sebagai fungsi perencanaan dan pengawasan keuangan, yang dimaksud
dengan anggaran atau budget penjualan (sales budget) adalah budget yang
merencanakan secara lebih terperinci tentang penjualan perusahaan selama
periode yang akan datang, yang di dalamnya meliputi rencana tentang jenis
(kualitas) barang yang akan dijual, jumlah (kuantitas) barang yang akan dijual,
waktu penjualan serta tempat (daerah) penjualannya.'* Anggaran biaya adalah
taksiran biaya yang akan dikeluarkan selama periode anggaran. Sedangkan
anggaran rugi laba adalah taksiran rugi atau laba perusahaan selama periode
anggaran."’

Banyak buku-buku yang membahas tentang anggaran sebagai alat
perencanaan dan pengawasan keuangan. Diantaranya adalah Gunawan
Adisaputro dan Marwan Asri dalam bukunya “Anggaran Perusahaan Buku
1”7, membahas tentang manfaat anggaran sebagai alat perencanaan dan
pengawasan. Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri menyatakan bahwa
anggaran ~sebagai alat manajemen untuk keperluan perencanaan dan

pengawasan mempunyai persyaratan sebagai berikut:'®

4 M. Munandar, Budgeting: Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan
Kerja, Edisi Pertama (Yogyakarta: BPFE, 1986), him. 51.

15 Abdul Halim dan Bambang Supomo, Akumtansi Manajemen, Edisi Pertama
(Yogyakarta: BPFE, 1990), him. 173.

16 Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri, Anggaran Perusahaan, Buku Satu
(Yogyakarta: BPFE, 2003), him. 19.



15

1. Jenis dan mutu data yang dapat disediakan.
2. Sistem akuntansi keuangan dan akuntansi biaya yang digunakan (ekstra
atau intra komtabel)
3. Sikap manajemen di dalam menanggapi adanya perubahan biaya dan
harga-harga.
4. Tingkat kewenangan vyang diberikan pimpinan pada bawahannya
(sentralisasi atau desentralisasi wewenang) untuk mengubah anggaran.
Muhammad dalam bukunya “Manajemen Bank Syariah” menyatakan
bahwa anggaran (budgeting) tidak menggantikan manajemen dan administrasi
tetapi merupakan alat bantu untuk pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. =
Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”
menyatakan bahwa proses penyusunan anggaran merupakan tahap akhir
proses perencanaan menyeluruh perusahaan (fotal business planning)."®
Proses perencanaan menyeluruh perusahaan meliputi empat tahap yaitu:
1. Penetapan filsofi dan misi
2. Penetapan tujuan (goal) dan strategi
3. Penyusunan program (programming)
4. Penyusunan anggaran (budgeting)
Dalam ilmu manajemen terdapat beberapa fungsi seperti perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia (staffing),

pengarahan (leading), dan pengawasan (controlling). Perencanaan adalah

7 Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), him.
252

¥ Mulyadi, Akuntansi Manajemen ...................., him. 495.
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pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang harus
dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa.'” Penganggaran sebagai salah
satu alat perencanaan dan pengawasan keuangan merupakan bagian penting
siklus perencanaan, tindakan, dan pengendalian atau pengawasan manajemen.
Penyusunan anggaran adalah upaya perencanaan keuangan yang harus
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan dana, seperti:
kualitas manajemen, tingkat likuiditas, kualitas aset, sistem prosedur yang
dimiliki, besar cadangan yang diperlukan, sumber dana yang dipilih, jangka
waktu perolehan dana (jangka panjang atau jangka pendek). Proses
penyusunan anggaran merupakan tahap akhir proses perencanaan menyeluruh
perusahaan (fotal business planning).

Definisi anggaran yaitu suatu rencana yang disusun seara sistematis,
yang meliputi seluruh kegiatan bank yang dinyatakan dalam unit (kesatuan)
moneter yang berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu di masa
mendatang.m

Anggaran merupakan suatu rencana kerja jangka pendek yang disusun
berdasarkan rencana kegiatan jangka panjang yang di tetapkan dalam proses

penyusunan program (programming).’' Anggaran merupakan rencana

1 Hani Handoko, Manajemen, Edisi Kedua (Yogyakarta: BPFE, 1986), him. 77.
2 Muhammad, Manajemen Bank Syariah .......................... , him. 249,

2 Mulyadi, Akuntansi Manajemen ................c...c......, him. 488.
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aktivitas yang akan menjadi pedoman untuk melaksanakan serangkaian
aktivitas terentu di masa yang akan datang.*’

Anggaran harus terorganisasi rapi, jelas, dan komprehensif
(comprehensive). Angka-angka yang muncul dalam anggaran harus berada
pada batas-batas tertentu berdasarkan hasil yang diperoleh sebelumnya,
keenderungan yang ada, persaingan, perekonomian, tingkat pertumbuhan yang
diinginkan, prospek, dan kendala peralatan (equipment) atau tenaga kerja.
Harus terdapat juga integrasi antara persiapan anggaran, pengkajian, dan
persetujuan. Proses pengaggaran harus terbuka, tidak emosional, dan tidak
dicampuri tekanan politis.”} Sebagaimana kaidah umum yang berlaku dalam
penetapan sasaran perencanaan keuangan bank syariah perlu memperhatikan
dan mengindahkan nilai-nilai sebagai berikut:**

1. Sesuai kemampuan (realistis)
Dalam merencanakan harus didasarkan pada kemampuan dan pengalaman
yang dimiliki. Sehingga sasaran yang ditetapkan tidak terlalu tinggi dan
tidak terlalu rendah.

2. Dirumuskan dengan khas dan jelas
Sasaran perlu dirumuskan dengan jelas, khas dan tidak terlalu umum
sehingga mengukurnya menjadi luas dan rumit, sehingga pelakanaan dan

pengendaliannya akan menjadi lebih mudah.

2 1bid, him. 493.

2 Jae K. Shim, Joel G. Siegel, Budgeting: Pedoman Lengkap Langkah-Langkah
Penganggaran (Jakarta: Erlangga, 2000), him. 2.

2% Muhammad, Managemen Bank Syariah ......................., him, 251
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Dapat diukur hasilnya

Sasaran yang ditetapkan akan menjadi acuan tindakan pelaksanaan dan
pengendaliannya dari waktu ke waktu dalam usaha pencapaiannya,
sehingga ukurannya dibuat dalam kuantitatif.

Ada kerangka waktu yang jelas

Mengkur hasil atau pencapaian suatu usaha akan terkait kepada jumlah
dan waktu.

Keuntungan anggaran yang lebih spesifik antara lain:*
Merangsang / memaksa pertimbangan-pertimbangan mengenai kebijakan
dasar manajemen.

Membutuhkan organisasi yang cukup dan mantap, yaitu pembagian
tanggung jawab yang jelas dan mantap ada setiap bagian manajemen.
Mendorong anggota manajemen untuk ikut serta dalam penetapan tujuan
bersama dan wadah komunikasi berkala antar pengurus.

Mendorong semua bagian manajemen untuk membuat rencana yang
sesuai dengan bagian lain.

Mendorong manajemen untuk merealisasikan apa yang diperlukan secara
memuaskan.

Mendorong untuk memakai data-data akuntansi sebelumnya.

2 Ibid., hlm. 250.
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Mengharuskan untuk pemakaian tenaga kerja, fasilitas dan modal yang
paling ekonomis.

Mempengaruhi semua tingkatan manajemen mengenai ketepatan waktu
dan pertimbangan yang seksama dan cukup terhadap semua faktor
sebelum dicapai keputusan.

Menunjukan efisiensi atau kekurangannya.

Mendorong analisa intern usaha secara periodik.

Mengecek kemajuan atau kekurangannya terhadap tujuan yang telah
ditetapkan.

Membantu memperoleh dana dari pihak ketiga.

Suatu anggran dapat berfungsi dengan baik bilamana taksiran-
taksiran (forecast) yang termuat di dalamnya cukup akurat, sehingga tidak
jauh berbeda dengan realisasinya nanti. Untuk dapat melakukan
penaksiran secara lebih akurat, diperlukan berbagai data, informasi dan
pengalaman, yang merupakan faktor-faktor yang harus dipertimbangkan
di dalam menyusun anggaran. Adapun fakor-faktor tersebut secara garis
besar dapat dibedakan menjadi dua kelompok, ialah:*®
1. Faktor-faktor intern

Yaitu data, informasi dan pengalaman yang terdapat di dalam

perusahaan sendiri. Faktor-faktor tersebut antara lain berupa:
Penjualan tahun-tahun lalu, kebijaksanaan perusahaan yang

berhubungan dengan masalah harga jual, kapasitas produksi yang

%6 M. Munandar, Budgeting .............c.......... , hlm. 12.
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dimiliki perusahaan, tenaga kerja yang dimiliki perusahaan, modal
kerja yang dimiliki perusahaan, fasilitas-fasilitas lain yang dimiliki
perusahaan, dan kebijaksanaan-kebijaksanaan perusahaan yang
berkaitan dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perusahaan.
2. Faktor-faktor ekstern

Yaitu data, informasi dan pengalaman yang terdapat di luar
perusahaan, tetapi dirasa mempunyai pengaruh terhadap kehidupan
perusahaan. Faktor-faktor tersebut antara lain berupa: keadaan
persaingan, tingkat pertumbuhan penduduk, tingkat penghasilan
masyarakat, tingkat pendidikan masyarakat, tingkat penyebaran
penduduk, agama, adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan masyarakat,
berbagai kebijakan pemerintah, keadaan perekonomian nasional

maupun internasional, kemajuan teknologi dan sebagainya.

. Metode Penelitian

Metode merupakan upaya agar kegiatan penelitian dapat dilakukan
secara optimal. Untuk dapat mencapai tujuan penelitian yang telah diajukan,
akan dipaparkan metode yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research),

karena data yang diperoleh berasal dari obyek yang akan diteliti berupa

laporan keuangan. Penelitian im1 akan menggambarkan secara tepat
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mengenai sifat (karakteristik) obyek dari data tersebut.”’ Dalam hal ini
penelitian dilakukan pada Kopma UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Jika
dipandang dari sudut bentuknya, penelitian ini merupakan penelitian
evaluasi yaitu untuk membandingkan suatu kejadian, kegiatan dan produk
dengan standard dan program yang telah ditetapkan.
2. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer, yaitu data yang didapat secara langsung oleh peneliti dari obyek
penelitin.”® Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan adalah:
1) Wawancara (interview)

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab
yang dikerjakan dengan sistemik dan berlandaskan pada masalah,
tujuan, dan hipotesisi penelitian.”” Wawancara akan dilakukan
langsung dengan Pimpinan atau karyawan Kopma UIN Sunan
Kalijaga.

2) Dokumentasi

Dilakukan dengan cara pengumpulan dokumen-dokumen resmi

Kopma UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk kemudian dianalisis

secara resmi. Dokumen tersebut berupa data primer yaitu laporan

2 Algifari, Statistika Ekonomi 1: Teori, Kasus, dan Solusi (Yogyakarta: STIE YKPN,
1997), him. 6.

2 Syamsul Hadi, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Akuntansi dan Keuangan
(Yogyakarta: Ekonisia, 2006), him. 39.

2 M. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 62.
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keuangan Kopma UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dari tahun 2006-
2008.
3. Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan dua metode analisis, yaitu analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif.
a. Analisis Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat,
skema dan gambar.’*’Analisis ini dilakukan dengan menganalisa
permasalahan tanpa mempergunakan perhitungan angka-angka, tetapi
menggunakan sumber-sumber informasi yang relevan, berupa buku-
buku dan literatur yang terkait, untuk melengkapi data yang peneliti
inginkan. Analisis dilakukan dengan cara memaparkan dan
menganalisis data berdasarkan teori-teori yang telah ada yang
berkaitan dengan pokok masalah yang akan dibahas.

Secara khusus analisis ini bertujuan untuk menjawab
hubungan antara anggaran pendapatan, biaya dan laba dengan
perencanaan dan pengawasan perusahaan.

b. Analisis Kuantitatif
Yaitu data yang berupa angka atau besaran tertentu yang

sifatnya pasti.’' Analisis data kuantitaif ini menekankan pada data

% Sugiyono, Metode Penelitian ........................ , hlm. 13.

3! Syamsul Hadi, Metodologi Penelitian Kuantitatif .........................., him. 42.
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numerical (angka) yang diolah dengan statistik. Untuk menganalisa
data yang dimaksud dipergunakan alat analisis yaitu:
1) Variance Analysis.

Variance Analysis merupakan salah satu model pengawasan
yang sederhana dengan menggunakan anggaran sebagai dasar
yaitu berupa analisa variansi. Di dalam analisa ini dilakukan
dengan membandingkan antara realisasi dengan anggaran yang
telah ditetapkan. Penilaian dilakukan secara sekaligus antara
komponen pendapatan, biaya dan laba. Dalam membandingkan
antara realisasi dengan anggaran yang telah ditetapkan akan terjadi
penyimpangan, dan biasanya penyimpangan ini bisa dua
kemungkinan yaitu:**

a) Penyimpangan yang menguntungkan (favorabel variance).
b) Penyimpangan yang tidak menguntungkan (unfavorabel
variance).

Untuk menghitung variansi atau penyimpangan tersebut
dilakukan dengan menggunakan rumus:

Variance = Realisasi — Anggaran

Dari perbandingan antara realisasi dengan anggaran yang
telah ditetapkan akan diperoleh kemungkinan, yaitu:
a) Untuk pendapatan usaha, kalau realisasi di atas anggaran akan

diperoleh selisih yang menguntungkan (favorable variance),

*2 Sofyan Syafari Harahap, Budgeting ......................, hlm. 76.
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sedangkan kalau realisasi usaha di bawah anggaran akan
diperolah selisih yang merugikan (unfavorable variance).

b) Untuk biaya, kalau realisasi di bawah anggaran akan diperoleh
selisih atau efisiensi biaya (favorable variance), sedangkan
kalau realisasi usaha di atas anggaran akan diperolah selisih
yang merugikan (unfavorable variance).

c) Untuk laba, kalau realisasi di atas anggaran akan diperoleh
selisih yang menguntungkan (favorable variance), sedangkan
kalau realisasi usaha di bawah anggaran akan diperolah selisih
yang merugikan (unfavorable variance).

2) Analisis 7rend dengan Metode Terkecil (Least Square Method)

Garis trend dalam metode ini diperoleh dengan cara
menentukan persamaan garis yang mempunyai jumlah terkecil
dari kuadrat selisih data asli dengan data pada garis trend. Metode
kuadrat terkecil adalah metode yang paling banyak digunakan
dalam analisis deret berkala untuk peramalan bisnis. Dalam
metode least square method ini dicari garis frend yang jumlah
kuadrat dari penyimpangan terkecil. Garis frend atau ramalan yang
mempunyai penyimpangan terkecil adalah yang terbaik.”’

Secara matematis frend positif mempunyai persamaan
fungsi dengan slope atau gradient positif. Secara grafish trend

positif digambarkan dengan garis dari kiri bawah ke kanan atas.

3 Maryati, Statistik Ekonomi dan Bisnis, Konsep Dasar Aplikasi Bisnis dan Ekonomi
Kasus-Kasus (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2001), him. 137.
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Biasanya trend digunakan untuk mengetahui perkembangan atau
pertumbuhan suatu usaha atau keadaan. 7rend negatif, secara
matematis mempunyai persamaan fungsi dengan s/ope atau
gradient negatif. Secara grafis trend negatif digambarkan dengan
garis dari kiri atas ke kanan bawah.**

Persamaan garis linear trend adalah sebagai berikut:*®

Y'=a+bX
a= D
n
b= )XY
X’
Dimana:

Y = Variabel pendapatan, biaya dan laba

a = Nilai tetap (konstanta) atau nilai Y' pada X sama dengan
nol

b = Kemiringan (s/ope) atau perubahan nilai Y dari waktu ke
waktu

X = Periode waktu yang digunakan

34 Ibid,, hlm. 130.

3 Ibid, him. 137.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, dalam setiap bab

terdiri dari bebrapa sub bab, yaitu:

Bab I

Bab II

Bab III

: Pendahuluan

Bab ini adalah gambaran umum skripsi secara keseluruhan. Bab
ini terdiri dari latar belakang diangkatnya judul tersebut,
kemudian akan dikemukakan apa yang menjadi masalah, setelah
itu ditetapkan tujuan dan kegunaan penelitian, dan memelaah
pustaka yang berhubungan penelitian tersebut, kerangka teoritik
yang akan digunakan peneliti sebagai acuan dalam menganalisis
penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian, dan
sistematika pembahasan.

: Landasan Teori

Bab ini berisi tentang anggaran sebagai alat perencanaan,
pengertian anggaran (budgeting), fungsi anggaran, kegunaan
anggaran, karakteristik anggaran yang baik, faktor-faktor yang
mempengaruhi penyusunan anggaran, jenis-jenis anggaran, proses
penyusunan anggaran, anggaran sebagai alat pengawasan,
evaluasi pelaksanaan anggaran, dan evaluasi terhadap kinerja
pelaksanaan anggaran.

: Gambaran Umum Kopma UIN Sunan Kalijaga

Bab ini akan membahas tentang gambaran umum perusahaan,

yang terdiri dari letak geografis, sejarah singkat dan latar



Bab IV

Bab V
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belakang berdirinya Kopma UIN Sunan Kalijaga, tuajuan, visi
dan misi, struktur organisasi Kopma UIN Sunan Kalijaga,
dinamika keanggotaan, unit-unit usaha, badan hukum dan
perizinan, klasifikasi dan prestasi, keikutsertaan dalam asosiasi,

dan proses penyusunan anggaran di Kopma UIN Sunan Kalijaga.

: Analisis Data

Bab ini berisi tentang analisis data yang telah penyususn peroleh
dari obyek penelitian dengan menggunakan rumus-rumus yang

telah penyusun tulis pada bab satu di metode penelitian.

: Penutup

Bab ini berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan

saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat variansi antara anggaran pendapatan, biaya dan laba dengan
realisasi laporan keuangan dari tahun 2006-2008, adalah sebagai berikut:

a. Variansi pendapatan dari tahun 2006-2008 bersifat tidak
menguntungakan (unfavorable) yang dikarenakan oleh realisasi
pendapatan lebih kecil dari anggaran. Unfavorable tersebut terjadi
karena:

1) Adanya musibah gempa bumi Yogyakarta yang menghancurkan
seluruh bangunan infrastruktur unit usaha Kopma pada bulan Mei,
sehingga pada bulan Mei tersebut sampai akhir tahun 2006 omset
mengalami penurunan yang sangat signifikan dari anggaran yang
sudah ditetapkan. Dan pada bulan Mei-Juni Kopma tutup
sementara (tidak membuka layanan usaha).

2) Unit Cafeteria sejak Mei-Desember 2006 hanya membuka layanan
sementara yaitu dengan membuka tenda sementara, sehingga

sangat berpengaruh terhadap menurunnya omset Cafetaria.

107
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Realisasi pendapatan pos dan giro lebih kecil dari anggaran yang
disehahkan oleh penurunnya jumlah pemakai iasa pos dan gira
yang di akibatkan oleh kurangnya promosi jasa tersebut.
Pendapatan T1SP lehih kecil dari anggaran karena unit TISP hanva
terbatas untuk anggota Kopma.

Rulan Qktaber 2007 Kopma pindah ke gedung harn vaiti di
gedung Campus Service Center (CSC), sehingga pada bulan
tersehut pendapatan Kaopma menurin karena p.qda caat perpindahan
Kopma tutup/tidak membuka layanan.

Adanya penurinan amset yang teriadi setiap tahun, hal tercehut
disebabkan oleh libur akhir semester Mahasiswa UIN pada bulan
Tuni-Tuli dan pnasa Ramadhan serta libur hari raya Tdhnl Fitri pada
bulan September-Oktober, dimana Kopma tutup selama 10 hari.
Rata-rata pendnpatan hanva mennapai sekitar 50 % dari anggaran
Pada tahun 2008 ini banyak program yang tidak terlaksana dengan
haik sehingga nencapaian pendapatan sangat jauh dari target
rencana yang ditetapkan. Contohnya pendapatan Swalayan turun
dari anggaran dikarenakan kurangnva kontral manaiemen dalam
menganalisis pasar terhadap kebutuhan customer yang disediakan
di unit Swalayan_ sehingga hanyak harang yang mengendap dari
pada yang laku terjual, Wartel menurun karena berkurangnya
nengpuna iasa wartel yang dicehahkan nleh maraknya nenggnnaan

handphone pribadi.
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8) Unit Cafetaria tahun 2008 dalam anggaran diprediksi akan
memhnka pe]ayanan, namun  pada realisasinya Kopma tidak
diperbolehkan untuk membuka Cafetaria di lingkungan gedung
CSC, sehingga pendapatan Cafetria Rp 0~

b. Variansi biaya dari tahun 2006-2008 bersifat menguntungkan
gf}:vnrablgl vang dikarenakan oleh realisagi hiava lehih kecil dari
anggaran yang telah ditetapkan. F avorable terjadi karena:

1) Adanya kehijakan Kopma tidak holeh mengelnarkan hiaya

melebihi anggaran (efisiensi biaya di setiap unit).

7) Riava vang herkaitan dengan kegiatan keangpotaan lehih hanyak
mengandalkan sponsor dari pada menggunakan biaya organisasi
vang telah ditetapkan

3) Efisiensi biaya terbesar adalah biaya gaji karyawan yang
disehahkan oleh hanvaknya karyawan yang kelnar dari tahin ke
tahun dan biaya sewa gedung yang masih menunggu keputusan
TIniversitas tentang penetanan hiava sewa gedung Kopma

¢. Variansi laba dari tahun 2006-2008 bersifat tidak menguntungkan
funfavorahle) vang dikarenakan oleh realisasi laha lehih kecil dari
anggaran. Unfavorable tersebut terjadi karena variansi pendapatan
hercifat unfnvnmhip dan variansi hiava herqif'atfnvnmhip namun tidak
dapat menghasilkan laba meskipun variansi biaya bersifat favorable.

? Anggaran pendapatan, hiava dan laha tahun 2006-2008 vang telah disnann

mampu mencerminkan perencanaan dan pengawasan Kopma UIN Sunan
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Kalijaga. Anggaran yang telah dijalankan oleh Kopma dinilai dapat

dijadikan sehagai alat perencanaan dan pengawasan, hal ini dibnktikan

dengan:
penyusunan anggaran yang berlaku pada umumnya.

h Anggaran Kopma dijadikan tolak ukur kineria dan implementasi dari
tujuan perusahaan.

¢ Anggaran telah dig_mal(an sehagai alat pengendalian

Perkembangan realisasi pendapatan, biaya dan laba adalah sebagai berikut:

a QGaris trend realicasi pendapa'_ran yang terhentuk dari tahun 2006-2008
adalah frend negatif. Artinya bahwa frend realisasi pendapatan
mengalami penurinan dari tahun 2006-2008

b. Garis trend realisasi biaya yang terbentuk dari tahun 2006-2008 adalah
trend negatif Artinya hahwa trend realisasi  hiava mengalami
penurunan dari tahun 2006-2008.
Garic trend realicasi laha vang terhentuk dari tahun 2006-2008 adalah

trend negatif. Artinya bahwa trend realisasi laba mengalami penurunan

dari tahun 20062008
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B. Saran

1 Bagi nenelitian selaniutnva  agar menamhah dan memnerluas periode
amatan serta analisis yang lebih mendalam, agar hasil yang didapat lebih
akurat, mengingat hasil dari penelitian ini cendering negatif / menurun
antara realisasi dengan anggaran.

2 Rag*i penelitian gelanjl_ltnya, agar mengﬂmakan metode analicic vang
berbeda, sehingga diperoleh hasil yang beda dan lebih baik.

3 Ragi penelitian selanintnya agar menggunakan sampel pernsahaan yang
lebih sehat (kondisi keuangan meningkat dari tahun ke tahun) sehingga
dapat menajamkan hasil penelitian

4. Bagi manajemen Kopma agar mengganti metode penyusunan anggaran
vang hiasanya telah digunakan, dimana semula menggunakan metade rata-
rata sehingga hasil perencanaan anggaran sangat tinggi sementara realisasi
vang terjadi masih janh dari perencanaan Kedepan Kopma dapat

menggunakan metode Jeast square atau metode lain yang hasilnya lebih

realigtis dengan realicasi yang teriadi.
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